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ABSTRAK 

 

Lara Odi a Apri yanti (2022) : Karakteristi k Per muki man Ku muh di Kot a Sol ok.  

 

Lat ar bel akang penelitian i ni terdapat nya per muki man kumuh dan kel uarnya 

Surat Keput usan Wali kota Sol ok No mor : 188. 45-845- 2020 tent ang penet apan l okasi 

perumahan kumuh dan per muki man kumuh di Kot a Sol ok. Di mana terdapat nya 4 

Kel urahan yait u Kel urahan Tanah Gara m, Kelurahan Ka mpung Jawa,  Kel urahan 

Kot o Panj ang dan Kel urahan Pasar Pandan Airmati sebagai per muki man kumuh di 

Kot a Sol ok. Penelitian ini bert uj uan unt uk mengkaji karakteristi k bangunan, sarana 

dan prasarana, sosi al dan tingkat keku muhan permuki man kumuh di Kot a Sol ok.  

Penelitian i ni menggunakan met ode penelitian deskri ptif kualitatif. Tekni k 

pengu mpul annya yait u dengan observasi unt uk menga mati tempat, peristi wa, sit uasi 

dan kondisi lapangan. Na mun dal a m penelitian ini peneliti hanya mengamati saj a. 

Sel anj ut nya doku ment asi bai k penga mbil an ga mbar dilapangan, doku men di nas dan 

instansi terkait serta literat ur-literat ur terkait. 

Hasil penelitian menunjukan sebagai beri kut : 1. Karakt eristi k bangunan: a) 

kondisi bangunan ti ngkat ringan terdapat di 4 RT dari total 20 RT, ti ngkat sedang 

terdapat di 6 RT dari total 20 RT, ti ngkat berat terdapat di 10 RT dari total 20 RT.  b) 

kepadat an bangunan ti ngkat ri ngan terdapat di 12 RT dari total 20 RT, ti ngkat sedang 

terdapat di 6 RT dari total 20 RT, ti ngkat berat terdapat di 2 RT dari total 20 RT. c) 

jarak antar bangunan  1,5 – 2 met er. 2. Karakt eristi k sarana dan prasarana: a) kondisi 

jalan ti ngkat ri ngan terdapat di 2 RT dari total 20 RT,  ti ngkat sedang terdapat di 2 RT 

dari total 20 RT, dan tingkat berat terdapat di 16 RT dari total 20 RT.  b) kondi si 

prasarana air bersi h ti ngkat ri ngan terdapat di 2 RT dari total 20 RT, ti ngkat berat 

terdapat di 18 RT dari total 20 RT.  c) kondisi MCK di se mua RT sesuai persyarat an 

teknis. d) kondisi persampahan ti ngkat ri ngan terdapat di 19 RT dari tot al 20 RT, 

tingkat berat terdapat di 19 RT dari total 20 RT. e) kondisi drai nase ti ngkat ri ngan 

terdapat di 5 RT dari total 20 RT, ti ngkat sedang terdapat di 9 RT dari total 20 RT, 

tingkat berat terdapat di  6 RT dari total 20 RT. 3. Karakt eristi k sosial: a) kepadat an 

penduduk ri ngan terdapat di 2 RT dari total 20 RT, kepadat an penduduk sedang 

terdapat di 7 RT dari total 20 RT, tingkat kepadatan berat terdapat di 11 RT dari tot al 

20 RT. b) tingkat pendapat an ti ngkat sedang terdapat di 6 RT dari total 20 RT,  ti ngkat 

pendapat an berat terdapat di 14 RT dari total 20 RT. 4. Ti ngkat keku muhan berat 

terdapat di 4 RT dari total 20 RT dan ti ngkat keku muhan sedang terdapat di 16 RT 

dari total 20 RT.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A.  Lat ar Bel akang 

Kot a pada umu mnya bera wal dari suat u per mukiman kecil, yang secara 

spasial me mpunyai l okasi strategis bagi kegi atan perdagangan. Perke mbangan 

kot a mer upakan suat u proses perubahan kot a dari suat u keadaan ke keadaan yang 

lai n dal a m wakt u yang berbeda yang sangat diciri kan dari penduduknya yang 

se maki n berta mbah dan maki n padat, bangunan-bangunannya yang se makin rapat 

dan wilayah terbangun terut a ma per muki man yang cenderung se maki n l uas, 

se maki n lengkapnya fasilitas kota yang mendukung kegi atan sosial dan ekono mi 

kot a ( Branch, 1996). 

Per muki man dapat diartikan sebagai perumahan atau kumpul an rumah 

dengan segala unsur serta kegi at an yang berkaitan dan yang ada di dal a m 

per muki man, rumah sendiri dapat diarti kan sebagai tempat perli ndungan unt uk 

meni kmati kehi dupan,  beristirahat bersa ma kel uarga. Per muki man dapat 

di kat egori kan menj adi dua yait u per muki man perdesaan (rural settlement) dan 

per muki man perkot aan (urban settlement). Permuki man di desa akan ber beda 

dengan di kota. Kot a sebagai pusat kegi atan ekono mi, sosial, politik, budaya, 

hi buran, seni dan pendidi kan. Kot a mer upakan te mpat yang di pandang dan 

dirasakan dari berbagai sudut pandang yang mengga mbar kan keaktifan, 

keberaga man dan kompl eksitas. Daerah perkotaan mer upakan konsent asi 

penduduk yang terbesar bila di bandi ngkan dengan perdesaan. Persoal an 
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di pedesaan mendor ong sebagi an war ganya unt uk mengadu nasi b di perkot aan.  

Daya tari k kota mengaki bat kan ti ngkat urbanisai meni ngkat. Peni ngkat an i ni 

berda mpak pada peni ngkat an j uml ah penduduk kot a, peni ngkat an juml ah 

penduduk kot a yang ti dak dii mbangi dengan tersedi anya lahan unt uk peru mahan 

yang me madai menyebabkan per masal ahan per muki man.  

Peni ngkat an j uml ah penduduk yang j uga dii kuti oleh pert umbuhan 

ekono mi yang pesat menyebabkan meni ngkat nya kebut uhan akan ruang dan 

penyedi aan akan sarana dan prasarana per muki man. Dari wakt u ke wakt u 

kebut uhan akan lahan di daerah perkot aan akan terus meni ngkat seiri ng 

meni ngkat nya j uml ah penduduk, sedangkan ketersediaan akan lahan strat egis 

unt uk per muki man relatif tetap. Ol eh karena it u, penduduk di kot a me manfat kan 

lahan yang terbat as untuk dijadi kan te mpat permuki man tanpa me mperhati kan 

lagi kualitas lingkungan per muki mannya. Pe mbangunan per muki man di lahan 

yang terbat as meni mbulkan masal ah alih fungsi lahan, penggunaan l ahan yang 

tidak sesuai dengan perunt ukan yang se mesti nya.  Daya dukung li ngkungan yang 

kurang me madai j uga akan meni mbul kan masal ah per muki man yang di nilai 

ku muh at au ti dak layak huni di daerah perkotaan yang dapat mengaki bat kan 

menur unnya kualitas lingkungan.  

Kot a Sol ok mer upakan sal ah sat u kota di Provi nsi Sumat era Barat yang 

telah la ma berke mbang. Dengan pert umbuhan penduduk yang cukup tinggi 

me mbuat pert umbuhan per muki man perkot aan yang cukup pesat, sebaran 

per muki man yang ti dak merat a, kawasan kumuh dan kondisi lingkungan yang 
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tidak sehat. Ka wasan kumuh ditandai dengan banyaknya rumah ti dak layak huni, 

tinggi nya kepadatan penduduk, sulit nya mengakses air bersi h dan kondisi drai nase 

maupun sanitasi yang tidak layak. Ka wasan kumuh erat hubungannya dengan 

fakt or tinggi nya kepadat an penduduk, fenomena urbanisasi, ke mi ski nan dan 

rendahnya daya beli masyarakat berpenghasilan rendah ( MBR), dal a m pemenuhan 

kebut uhan rumah yang layak huni. Adapun kawasan kumuh yang ada di Kot a 

Sol ok berdasarkan Surat Keput usan Wali kot a Sol ok No mor : 188. 45- 845- 2020 

tent ang Penetapan Lokasi Perumahan Ku muh dan Per muki man Ku muh di Kot a 

Sol ok terdapat di Ka wasan Payo di kel urahan Tanah Gara m dengan l uas 12, 35 

Ha, ka wasan Ampang Kual o di Kel urahan Ka mpung Jawa dengan l uas 31, 95 Ha, 

ka wasan Per muki man Pusat Kot a di Kel urahan Kot o Panj ang dengan l uas 5, 88 Ha 

dan Kel urahan Pasar Pandan Air mati dengan l uas 12, 79 Ha.  

Dengan pesat nya laj u pert umbuhan penduduk secara ti dak langsung 

kebut uhan akan ruang unt uk ber muki m akan meni ngkat. Bagi masyarakat Kot a 

Sol ok yang me mpunyai penghasilan menengah keba wah akan sulit unt uk 

mendapat kan per muki man layak huni. Munculnya pe mbangunan per muki man 

yang kurang terarah, terencana dan kurang memper hati kan kel engkapan sarana 

dan prasarana dasar seperti air bersi h, sali nitas, siste m pengel ol aan sa mpah, dan 

drai nase yang di gol ongkan sebagai kawasan kumuh. Pert umbuhan permuki man 

ku muh i ni terasa se makin pesat, jika kondisi ini telah menyebabkan se maki n 

banyaknya ka wasan-kawasan kumuh di wilayah perkot aan. Ber dasarkan 

wa wancara si ngkat bersa ma masyarakat di Kelurahan Tanah Gara m, mer eka 
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me manfaat kan lahan disekitar jal ur rel kereta api dan bant aran sungai unt uk 

dijadi kan ka wasan per muki man karena ti dak adanya lahan unt uk di bangun.  

Me ni ngkat nya per mi nt aan akan lahan j uga berdampak pada harga lahan 

yang se maki n ti nggi di daerah perkot aan. Keadaan seperti ini yang akan dihadapi 

penduduk ti nggal di kota. Perke mbangan daerah perkot aan yang cepat dan bel um 

di i mbangi dengan kema mpuan penyedi aan lahan per muki man i nilah yang 

menyebabkan muncul nya per muki man kumuh yang mendor ong masal ah sosial. 

Penduduk Kot a Sol ok yang se maki n berta mbah dan bangunan yang se maki n 

padat, sel okan yang sudah ti dak lagi ma mpu berfungsi sehi ngga meyebabkan 

banjir, jalan umu m yang maki n parah, keadaan MCK ( mandi, cuci, kakus) ti dak 

me madai dan kurangnya sumber air bersi h serta masal ah pe mbuangan sa mpah dan 

kesehatan li ngkungan terabai kan.  

Pert umbuhan penduduk Kot a Sol ok yang se makin meni ngkat, me mbuat 

perke mbangan kot a yang tanpa arah dan muncul masal ah dal a m per muki man, 

khususnya per muki man kumuh. Per muki man ku muh yang di maksud adal ah 

lingkungan per muki man yang berpenghuni padat, kondisi sosial ekono mi rendah, 

kondisi juml ah rumah yang sangat padat dan kondisi jalannya di ba wah standar, 

prasarana li ngkungan hampi r ti dak ada atau ti dak me menuhi persyaratan teknis 

kesehatan. Sej alan dengan perke mbangan masyarakat di Kot a Sol ok,  maka 

berbagai tatanan kehi dupan berubah dengan cepat mengi kuti berbagai kebut uhan 

masyarakat. Da mpak lainnya adal ah bent uk  pemanfaat an masyarakat ter hadap 

sumber daya ala m sekitar. Kei ngi nan unt uk me manfaat kan sumber daya al a m 
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sekitar kurang me mper hatikan da mpak yang akan muncul di ke mudi an hari. Sel ai n 

itu perke mbangan penduduk dan per muki man akan mendesak pol a penggunaan 

lahan. Penggunaan lahan yang akan me mbawa da mpak kurang baik unt uk 

manusi a itu sendiri sebagai cont oh terjadi bencana. Bencana mer upakan bent uk 

teguran ala m t erhadap manusi a unt uk lebi h bijaksana dal a m me manfaat kan 

sumber daya ala m.  

Banjir yang mel anda Kota Sol ok pada tanggal 17 Februari 2020 di Kot a 

Sol ok yang merenda m sedi kit nya 13 Kel urahan me mbuka mat a banyak pi hak, 

pasal nya kej adian banjir tersebut adal ah banjir terparah di Kot a Sol ok yang 

disebabkan ol eh l uapan Bat ang Le mbang. Ti nggi  muka air mencapai >1 met er dan 

pernah mencapai 3, 5 met er. Ka wasan tersebut adal ah Kel urahan Kot o Panj ang, 

KTK,  I X Kor ong, Ar o I V Kor ong dan sebagi an kel urahan Tanah Gar a m. 

Genangan terjadi di pengaruhi beberapa fakt or seperti bel um t ersedi annya drai nase 

yang me madai, perilaku masyarakat yang masih me mbuang sa mpah kesungai, 

sal uran drai nase yang mengaki bat kan terjadi nya genangan pada musim huj an, 

banyaknya bangunan dan per muki man yang ti dak berat uran, bahkan bangunan 

berdiri diatas drai nase.  

Keberadaan per muki man kumuh me mberi kan da mpak kurang bai k 

terhadap li ngkungan, serta mer usak tatanan ruang kot a. Terdapat nya empat 

ka wasan per muki man ku muh yang telah ditetapkan ol eh pe meri nt ah, serta 

kenyat aan dan uraian di lapangan mengenai permuki man kumuh di Kota Sol ok 
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tersebut di atas,  maka penulis tertari k unt uk melakukan penelitian dengan j udul 

“ Karakteristi k Per muki man Ku muh di Kot a Sol ok”.  

B.  Identifi kasi Masal ah 

Ber dasarkan latar bel akang di atas maka masal ahnya dapat di identifi kasi 

menyangkut beberapa hal yait u : 

1.  Karakt eristi k bangunan per muki man kumuh di Kota Sol ok.  

2.  Sarana dan Prasarana permuki man kumuh di Kot a Sol ok.  

3.  Fakt or sosial ekono mi terhadap per muki man kumuh di Kot a Sol ok 

4.  Persebaran per muki man yang ti dak merat a di Kota Sol ok.  

5.  Da mpak yang di aki bat kan terhadap per muki man ku muh di Kot a Sol ok.  

6.  Penduduk hanya me manfaat kan lahan yang ada tanpa me mper hatikan 

kualitas per muki man.  

C.  Bat asan Masal ah 

Bat asan masal ah pada penelitian i ni di perl ukan agar tidak mel uasnya 

pe mbahasan dan me mf okuskan sasaran penelitian yait u dengan li ngkup penelitian 

pada wilayah admi nistrasi Kot a Sol ok ( Kel urahan Tanah Gara m, Ka mpung Ja wa, 

Kot o Panj ang dan Pasar Pandan Air mati). Penelitian ini me mf okuskan bagai mana 

karakt eristi k bangunan,  karakteristi k sarana prasarana, karakteristi k sosi al 

ekono mi dan ti ngkat keku muhan per muki man kumuh di Kot a Sol ok.  

D.  Ru musan Masal ah 

Ber dasarkan latar bel akang masal ah yang dipaparkan dapat dite mukan 

rumusan masal ah sebagai beri kut : 
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1.  Bagai mana karakteristi k bangunan per muki man ku muh di Kot a Sol ok ? 

2.  Bagai mana kondisi sarana dan prasarana per muki man kumuh di Kot a 

Sol ok ? 

3.  Bagai mana karakteristi k sosial per muki man kumuh di Kot a Sol ok ? 

4.  Bagai mana ti ngkat kekumuhan per muki man kumuh di Kot a Sol ok ? 

E.  Tuj uan Peneliti an 

Ber dasarkan rumusan masalah di atas, adapaun t ujuan penelitian i ni yait u:  

1.  Me nganalisis karakt eristik bangunan per muki man ku muh di Kot a Sol ok.  

2.  Me nganalisis kondisi sarana dan prasarana per muki man kumuh di Kot a Solok. 

3.  Me nganalisis karakt eristik sosial per muki man di Kot a Sol ok.  

4.  Me nganalisis tingkat keku muhan per muki man kumuh di Kot a Sol ok.  

F. Manf aat Peneliti an 

Ber dasarkan masal ah dan t uj uan penelitian yang dirumus kan maka 

penelitian i ni di harapkan berguna:  

1.  Bagi Penulis 

Penelitian i ni ber manfaat bagi penulis sendiri, di mana penelitian i ni 

ma mpu mena mbah khasanah il mu penget ahuan tent ang karakt eristi k 

per muki man kumuh. Juga sebagai salah sat u syarat unt uk menyel esaikan 

pr ogra m st udi Strata Satu ( S1 ) pada j urusan Geografi Uni versitas Negeri 

Padang.  
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2.  Bagi Pe mbaca 

Penelitian ini dapat dijadi kan sebagai pedo man dan i nfor masi pada 

penelitian beri kut nya yang berkaitan dengan karakt eristi k per muki man ku muh 

di Kot a Sol ok.  

3.  Bagi Badan Pe meri nt ah yang Terkait 

Penelitian i ni di harapkan dapat me mberi infor masi unt uk pe meri nt ah 

Kot a Sol ok sebagai salah sat u perti mbangan dal a m menga mbil kebijakan,  

perencanaan, pe mbangunan ka wasan per muki man yang lebi h bai k, teruta ma 

dal a m mengat asi per muki man kumuh di Kot a Solok.  

4.  Bagi Masyarakat 

Sebagai tambahan i nfor masi terkait ga mbaran nyata bagai mana 

kondisi lingkungan permuki man kumuh, sehi ngga masyarakat lebi h menj aga 

lingkungan agar menj adi lebi h sehat dan nya man unt uk dite mpati. 
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BAB II 

KAJI AN PUSTAKA 

 

A.  Kerangka Teori  

1.  Ka wasan Ku muh 

Ka wasan kumuh adalah sebuah ka wasan dengan tingkat kepadat an 

popul asi tinggi di sebuah kota yang umu mnya di huni oleh masyarakat mi ski n. 

Ka wasan kumuh ditandai dengan banyaknya rumah ti dak layak huni, 

tinggi nya kepadat an penduduk, sulit nya mengakses air bersi h dan kondisi 

drai nase maupun sanitasi yang ti dak layak. Ka wasan kumuh erat 

hubungannya dengan fakt or tinggi nya kepadatan penduduk, feno mena 

ur banisasi, ke mi ski nan,  dan rendahnya daya beli masyarakat, khususnya 

masyarakat berpengahasilan rendah ( MBR), dala m pe menuhan kebut uhan 

rumah yang layak huni. Adapun ka wasan kumuh yang ada di Kot a Solok 

berdasarkan Surat Keput usan Wali kot a Sol ok No mor : 188. 45- 845-2020 

tent ang Penet apan Lokasi Perumahan Ku muh dan Per muki man Ku muh di 

Kot a Sol ok terdapat di Ka wasan Payo di kel urahan Tanah Gara m dengan luas 

12, 35 Ha, kawasan Ampang Kual o di Kel urahan Ka mpung Jawa dengan luas 

31, 95 Ha, kawasan Permuki man Pusat Kot a di Kel urahan Kot o Panjang 

dengan l uas 5, 88 Ha dan Kel urahan Pasar Pandan Air mati dengan l uas 12,79 

Ha.  

Me nur ut Direkt orat Jenderal Ci pt a Karya Ke ment erian PUPR 

penent uan kriteria kawasan per muki man ku muh dilakukan dengan 
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me mperti mbangkan berbagai aspek atau dimensi seperti kesesuaian 

perunt ukan l okasi dengan rencana tata ruang,  stat us kepe mili kan) tanah, 

letak/ kedudukan l okasi, tingkat kepadat an penduduk, tingkat kepadat an 

bangunan, kondisi fisik, sosial, ekono mi dan budaya masyarakat l okal. Selai n 

itu menur ut BPS, kriteria dan i ndi kat or kawasan kumuh di dasarkan pada 

kepadat an penduduk, perencanaan bangunan, konstruksi bangunan, ventilasi 

bangunan, jalan, siste m drai nase dan t oilet. 

2.  Pengerti an Per muki man 

Per muki man berasal dari kat a housi ng dala m bahasa i nggris yang 

arti nya adal ah perumahan dan kat a human settlement yang artinya 

per muki man. Per muki man me mberi pengertian mengenai pe muki m atau 

ku mpul an pe muki m beserta si kap dan perilakunya di dal a m li ngkungan, 

sehi ngga per muki man meniti kberat kan pada sesuat u yang bukan bersifat fisi k 

at au benda mati yait u manusi a (human).  

Me nur ut Undang- Undang No mor 1 Tahun 2011 tent ang Per umahan 

dan Ka wasan Per mukiman, per muki man adalah bagi an dari li ngkungan 

huni an yang terdiri atas lebi h dari sat u sat uan perumahan yang me mpunyai 

prasarana, sarana, fasilitas umu m, serta me mpunyai penunj ang kegi at an fungsi 

lai n di kawasan perkot aan atau ka wasan pedesaan. Menur ut Doxi adis dal a m 

Surtiani (2006), pert umbuhan per muki man di pengaruhi oeh beberapa faktor 

yait u : 
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1) Gr owt h of density (Perambahan Penduduk) 

Perta mbahan j uml ah penduduk yait u kel ahiran dan adanya 

perta mbahan j uml ah keluarga, maka akan me mba wa masalah baru. Secara 

manusi awi mereka i ngi n mene mpati rumah mili k mereka sendiri. Dengan 

de mi ki an se maki n berta mbah j uml ah huni an yang ada di ka wasan 

per muki man tersebut yang meyebabkan pert umbuhan penduduk 

perumahan per muki man.  

2) Ur banizati on ( Ur banisasi) 

Ur banisasi yait u adanya daya tari k pusat kot a maka akan 

menyebabkan arus mi grasi desa ke kota maupun dari luar kot a ke pusat 

kot a, kaum urbanisasi yang bekerja di pusat kota ataupun msyarakat yang 

me mbuka usaha di pusat kota, tent u saja memi li ki tempat tinggal di 

per muki man sekitar pusat kota. Hal i ni juga akan menyebabkan 

pert umbuhan perumahan per muki man di kawasan pusat kota.  

Hari yant o (2002) menyebut kan pe mili han l okasi per muki man bagi 

seseorang bervariasi, tergant ung pada banyaknya fakt or yait u tingkat 

ekono mi, sosi al budaya, aksesi bilitas, keterkaitan dengan fasilitas tertent u, 

kondisi geografis sete mpat, dan lai n-lai n. Berdasarkan pada pernyat aan 

tersebut maka terdapat wi l ayah yang cepat dana ada pul a la mbat dal am 

pert umbuhan per muki man. Hal tersebut berpengaruh pada kualitas 

per muki man di masi ng-masi ng wil ayah. Koest oer, 2001 mengkat egori kan 

per muki man yait u sebagai beri kut : 
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a.  Per muki man terat ur, yait u per muki man yang di bangun secara 

berencana, dengan bangunan dan jari ngan jalan yang bekualitas bai k. 

b.  Per muki man ti dak teratur, yait u per muki man yang di bangun secara 

tidak berencana, bangunan dan jari ngan jalannya pun bervari asi, ada 

yang berkualitas bai k, sedang, ataupun kurang baik.  

3.  Per muki man di Wil ayah Perkot aan 

Me nur ut Ishti yaq dan Ku mar (2011) per muki man di wil ayah 

perkot aan dapat di bedakan at as per muki man for mal dan per muki man 

infor mal. Per muki man for mal adal ah per muki man yang di bangun dan 

di ke mbangkan ol eh badan pe meri nt ahan atau penge mbangan perumahan 

dengan perencanaan yang bai k. Sedangkan per muki man i nfor mal mer upakan 

per muki man yang di bangun secara illegal bai k itu tanah mili k pe meri ntah 

maupun tanah mili k sendiri dengan cara se mbarangan, tanpa perencanaan, dan 

tidak sesuai dengan rencana yang telah ditet apkan ol eh pe meri ntah. 

Per muki man i nfor mal ini dapat bersifat per manen/ non per manen maupun 

bersifat se ment ara di pinggiran-pi nggiran sungai, pi nggiran rel keret a api, 

wi l ayah dat aran banjir, daerah rawan bencana, serta di atas lahan pert anian 

penduduk atau di dal a m ka wasan hijau kot a.  

Bi nt art o (1983) mengat akan bahwa pert umbuhan per muki man 

infor mal kot a terut a ma disebabkan ol eh fenomena mi grasi penduduk dari desa 

ke kot a. Para mi grant dari desa ini tinggal di pusat-pusat kot a dan bekerja di 
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sekt or i nfor mal sehi ngga mereka ti dak me mili ki tabungan yang cukup untuk 

dapat hi dup di lingkungan dan per muki man yang sehat serta terencana. Hal 

tersebut ke mudi an me maksa mereka ti nggal di wilayah- wil ayah kumuh.  

4.  Per muki man Ku muh 

4. 1 Pengerti an Per muki man Ku muh 

Pada umu mnya per muki man kumuh di warnai oleh ti ngkat 

kepadat an penduduk yang sangat tinggi, tingkat kepadat an huni an sangat 

tinggi, tingkat kepadat an bangunan yang sangat tinggi, kualitas rumah 

sangat rendah, tidak me madai nya kondisi sarana dan prasarana dasar 

seperti hal nya air bersi h, jalan, drai nase, sanitasi, listri k, fasilitas 

pendi di kan, ruang terbuka/rekreasi/sosial, fasilitas pel ayanan kesehatan, 

perbel anjaan dan sebagai nya. Sel ai n it u j uga di warnai oleh ti ngkat 

pendapat an penghuni nya yang rendah, tingkat pendi di kan dan 

ket era mpilan yang sangat rendah, tingkat pri vasi kel uarga yang rendah 

serta kohesi vitas komuni tas yang rendah karena beraga mnya nor ma sosi al 

budaya yang di anut. 

Ku muh at au sl um adal ah per muki man atau perumahan orang- orang 

mi ski n kot a yang berpenduduk padat, terdapat di pi nggir-pi nggir jalan atau 

lorong-l orong yang kotor dan mer upakan bagi an dari kota secara 

kesel uruhan atau j uga biasa disebut dengan wil ayah pencomberan. Tetapi 

pada peri nci an i ni per muki man kumuh di anggap sebagai tempat anggot a 

masyarakat kota yang mayoritas berpenghasilan rendah dengan 
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me mbent uk per muki man tempat tinggal dal a m kondisi mi ni m. ( Raharj o, 

2005). 

Me nur ut UU No. 1 Pasal 1 Tahun 2011 tent ang Perumahan dan 

Ka wasan Per muki man menyat akan bahwa Permuki man Ku muh adal ah 

per muki man ti dak layak huni karena keti dakt eraturan bangunan, tingkat 

kepadat an bangunan yang ti nggi, dan kualitas bangunan serta sarana dan 

prasarana yang ti dak me menuhi syarat. Ol eh karena it u, keadaan yang 

tidak me menuhi persyaratan bai k it u secara teknis, sosi al, kesehatan,  

kesel a mat an dan kenyamanan maupun persyaratan ekol ogis dan legilitas 

tanah nanti nya di perl ukan penanganan yang harus dilakukan mel al ui 

perbai kan, pere maj aan maupun rel okasi sesuai dengan ti ngkat atau kondisi 

per masal ahan yang ada.  

Tu mbuhnya per muki man kumuh adal ah aki bat dari ledakan 

penduduk di kota-kot a besar, bai k karena urbanisasi maupun karena 

kel ahiran yang ti dak terkendali. Lebi h lanj ut, hal i ni mengaki bat kan 

keti daksei mbangan antara pet a mbahan penduduk dengan ke ma mpuan 

pe meri nt ah unt uk menyedi akan per muki man- permuki man baru, sehi ngga 

para pendat ang akan mencari alternatif tinggal di per muki man kumuh 

unt uk me mpert ahankan kehi dupan di kota. Terbent uknya per muki man 

ku muh di pandang potensial meni mbul kan banyak per masal ahan 

perkot aan, karena dapat merupakan sumber ti mbul nya berbagai perilaku 

menyi mpang, seperti kejahat an dan sumber penyakit sosi al lai nnya.  
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Me nur ut Sadyohut omi (2008) penyebab munculnya per muki man 

ku muh adal ah sebagai berikut : 

a.  Pert umbuhan kot a yang tinggi, yang ti dak di imbangi oleh ti ngkat 

pendapat an yang cukup 

b.  Ket erla mbat an pe merint ah kot a dal a m mer encanakan dan 

me mbangun prasarana (terut a ma jalan) pada daerah perke mbangan 

per muki man yang baru.  

Na mun seiri ng dengan kebut uhan per muki man yang meni ngkat 

dan pert umbuhan kot a yang ti nggi serta kurangnya peran pe meri nt ah 

dal a m me mbangun sarana prasarana yang me madai maka masyarakat 

me mecah bi dang tanah dan me mbangun per muki man tanpa disadari 

perencanaan tapak (site pl an) yang me madai, sehi ngga muncul nya 

per muki man- per muki man kumuh yang tent unya dapat menur unkan 

kualitas dari suat u per muki man.  

Pada dasarnya suat u per muki man kumuh terdiri dari beberapa 

aspek penti ng, yait u tanah/lahan, rumah/ perumahan, ko munitas, sarana 

dan prasarana dasar, yang tergabung dal a m suat u siste m sosi al, ekono mi 

dan budaya dal a m suat u ekosiste m lingkungan per muki man ku muh yang 

menj adi penyebab t umbuhnya per muki man ku muh adalah sebagai 

beri kut : 1) Fakt or Ur banisasi dan Mi grasi Penduduk, 2) Fakt or Lahan di 

Per kot aan, 3) Fakt or Sarana dan Prasarana Dasar, 4) Fakt or Sosi al 
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Ekono mi, 5) Fakt or Budaya, 6) Fakt or Tata Ruang, 7) Fakt or 

Aksesi bilitas, dan 8) Faktor Pendi di kan.  

Se ment ara it u menur ut UN- HABI TAT rumah tangga kumuh 

di defi nisi kan sebagai kelo mpok orang yang hi dup sat u atap di kot a dan 

tidak me mili ki sat u atau lebi h dari li ma kondisi, yait u : (a) rumah dari 

bahan per manen di lokasi yang ti dak rawan bencana, (b) area huni yang 

layak, di mana ti dak lebih dari tiga orang dal a m sat u ka mar, (c) akses ke 

air bersi h yang mencukupi kebut uhan sehari-hari dal a m har ga yang 

terjangkau, (d) akses ke sanitasi yang layak, dan (e) kepi mili kan lahan 

yang a man dan legal sehingga ti dak rawan penggusuran.  

4. 2 Karakteristi k Per muki man Ku muh 

Karakt eristi k per muki man kumuh seri ngkali di ga mbar kan dan 

identi k sebagai kawasan perumahan yang diga mbar kan me mili ki 

lingkungan yang ti dak terat ur, kot or, kurang sehat, tidak est etis yang 

keadaanya ti dak sesuai lagi dengan perke mbangan kot a, serta berkait an 

erat dengan ke mi ski nan. Menur ut Avel ar et al (2008) karakteristi k 

per muki man kumuh mempunyai kondisi perumahan dengan kepadat an 

tinggi dan ukuran unit perumahan relatif kecil, atap rumah di daerah 

ku muh bi asanya yang pali ng menonj ol adalah kualitas bangunan 

rumahnya yang ti dak per manen, dengan kerapat an bangunan yang 

tinggi dan ti dak terat ur, prasarana jalan yang sangat terbat as wal aupun 
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ada berupa gang se mpit yeng berli ku-li ku, tidak adanya sal uran drai nase 

dan te mpat pena mpungan sa mpah, sehi ngga terli hat kot or. Menur ut 

Deli ana (2015) per mukiman kumuh dapat dili hat berdasarkan kondi si 

fisi k, sosial, dan ekonomi  dan dapat di pasti kan kondisi fisiknya ti dak 

sesuai dengan standar rumah yang layak huni  serta kondisi sosi al 

ekono mi yang ti dak mendukung. Dari kondisi fisik dapat dili hat 

bagai mana kualitas bangunannya, kepadat an bangunan, dan kondi si 

sarana dan prasarana peruki man.  

Me nur ut Wahyuni (2012), menyebut kan bahwa per muki man 

ku muh me mili ki karakteristi k : 

a.  Pada bangunannya atau padat orangnya dal a m sat u bangunan at au 

keduanya 

b.  Mi ski n fasilitas dan pel ayanan sosial, bangunan rumah yang ti dak 

bai k sanitasi nya, tidak me mili ki MCK,  dan terbuat dari bahan yang 

tidak bai k.  

c.  Pada umu mnya kot or dengan ti ngkat kesehatan masyarakat rendah 

d.  Penduduk me mili ki kebiasaan menyi mpang.  

Hal tersebut tidak jauh berbeda dengan pendapat yang 

di ke mukakan ol eh suparlan (2016), di mana karakt eristi k per muki man 

ku muh adal ah sebagai berikut : 

a.  Fasilitas umu m yang kondisi nya kurang atau ti dak me madai.  

b.  Kondi si huni an dan permuki man serta penggunaan ruang-ruangnya 



18  

   
18 

 

mencer mi nkan penghuninya kurang ma mpu at au mi ski n.  

c.  Ti ngkat frekuensi dan kepadatan vol ume yang ti nggi dal a m 

penggunaan ruang-ruang yang ada, sehi ngga mencer mi nkan adanya 

kekacauan penat aan ruang dan keti dakberdayanya ekono mi 

penghuni nya.  

Ti dak jauh berbeda dengan Suparlan, menurut Si nuli ngga 

(2005) per muki man kumuh me mili ki ciri-ciri sebagai beri kut: 

a.  Penduduk sangat padat dengan j uml ah antar 250 sa mpai 400 

ji wa/ ha.  

b.  Jalan-jalan yang se mpit tidak dapat dilal ui oleh kendaraan roda 

e mpat karena lebarnya yang se mpit, bahkan terkadang jal an-j al an 

wi l ayah per muki man kumuh sudah terse mbunyi di bali k at ap-at ap 

rumah yang sudah bersi nggungan sat u sa ma lai n.  

c.  Fasilitas drai nase sangat tidak me madai, bahkan terkadang terdapat 

jalan-jalan tanpa drai nase, sehi ngga saat hujan ka wasan i ni 

tergenang air. 

d.  Fasilitas pe mbuangan air kot or atau ti nja yang sangat mi ni m, 

bahkan terkadang ada yang me mbuang air kot or mereka kesal uran 

yang dekat dengan rumah at aupun ke sungai. 

e.  Fasilitas penyedi aan air bersi h sangat mi ni m, me manfaat kan air 

sumur dangkal, air huj an,  atau me mbeli secara kalengan.  

f. Tat a bangunan ti dak terat ur dan bangunan-bangunan pada 
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u mu mnya ti dak per manen at au bahkan terkadang banyak yang 

bersifat darurat. 

g.  Ra wan terhadap penul aran penyakit. 

h.  Pe mili kan hak atas tanah bi asanya ti dal legal. 

Sel ai n it u Mar yani (2002) berpendapat bahwa per muki man 

ku muh dapat dii dentifi kasi mel al ui beberapa karakt eristi k yait u : 

a.  Kepadat an penduduk yang ti nggi  

b.  Penghuni nya bi asanya berpenghasilan rendah dan hi dup di ba wah 

garis ke mi ski nan.  

c.  Kualitas per muki man rendah atau masuk ke dala m kriteria rumah 

dengan kondisi darurat dengan bahan bangunan masi h tradisi onal 

dan mudah lapuk, seperti kayu, ba mbu dan al ang-al ang.  

d.  Kondi si kesehatan dan sanitasi rendah dengan ciri adanya 

penyebaran penyakit menul ar dan li ngkungan fisik yang j orok.  

e.  Langkanya pel ayanan kot a seperti MCK,  air mi num, listri k, 

pe mbuangan li mbah atau sa mpah.  

f. Terat ur dan ti dak terurus dal a m hal bangunan,  hala man, dengan 

jalan-jalan yang se mpit serta tidak tersedi anya ruang terbuka.  

g.  Secara sosial mereka terisol asi dan stat us tanahnya seri ng kali ti dak 

jelas. 

Ti ngkat per muki man kumuh kot a dapat di ukur dengan variabel-

variabel yang menyebabkan keku muhan. Me nur ut Direkt orat 
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Penge mbangan dan Permuki man Rakyat krit eria per muki man ku muh 

mer upakan kriteria yang di gunakan unt uk menent ukan kondi si 

keku muhan pada per muki man kumuh.  

4. 3 Morf ol ogi Per muki man Kumuh 

Ber dasarkan morfol ogi menur ut Suhari ni (2007) per muki man 

ku muh dapat di bedakan atas ena m kategori, yaitu : (a) per muki man 

ku muh di daerah per muki man, (b) per muki man kumuh di sekitar 

ka wasan i ndustri, (c) per muki man kumuh di sekitar badan air, (d) 

per muki man kumuh di sepanj ang jalan, rel keret a api, atau sal uran 

pengat ur, (e) per muki man kumuh di daerah pertani an, (f) per muki man 

ku muh di proyek perumahan.  

4. 4 Ti pol ogi Per muki man Ku muh 

Ber dasarkan ti pol ogi nya, menur ut Saras wati dalam Wahyuni 

(2012) per muki man kumuh dapat di bedakan atas dua ti pol ogi ut a ma 

yait u squatter area dan sl um area. Perbedaan kedua ti pol ogi i ni dapat 

dili hat dari kondisi geografis dan stat us penggunaan tanahnya.  

a.  Squat er Area 

Squat er Area mer upakan per muki man yang dibangun di suat u 

ka wasan atau area permuki man yang mer upakan te mpat -te mpat 

terlarang dan bersifat legal atau liar. Per mukiman ku muh yang 

mer upakan kat egori squatter area me mpunyai karakt eristi k sebagai 
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beri kut: 

1)  Kondisi Fisi k 

Per muki man dengan ti pol ogi squat er  me mili ki karakteristi k 

fisi k : tidak layak menur ut perunt ukan ruang, kepadat an 

penduduk ti nggi, prasarana sanitasi tidak berfungsi dengan 

bai k, bel um t ersent uh ol eh progra m pere maj aan kot a at au 

perbai kan ka mpung, tata letak bangunan ti dak terat ur, serta 

kondisi fisik bangunan bur uk.  

2) Kondi si Geografis 

Secara geografis me miliki karakteristi k, berl okasi di ka wasan 

bant aran sungai atau area selebar 15 met er di kiri atau kanan 

sungai, dan berl okasi di pi nggir rel ket era api, di ba wah 

jari ngan listri k tegangan tinggi, di daerah jal ur hijau, di te mpat 

fasilitas umu m yang sudah at aupun bel um t erbangun.  

b.  Sl um Area 

Me nur ut Bi nt art o (1983) per muki man kumuh yang masuk dal a m 

kat egori slum area me mi liki karakt eristi k kondisi lingkungan yang 

tidak sehat, di huni oleh warga kot a yang gagal secara ekono mi , 

serta adanya kebi asaan negatif dari masyarakat yang ber muki m di 

dal a mnya.  
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5.  Indi kator dan Ti ngkat Ke ku muhan 

Me nur ut Dirjen Perumahan dan Per muki man (2002) terdapat pali ng ti dak 

27 i ndi kat or tingkat keku muhan suat u per mukiman, yang di perol eh mel al ui 

penilaian terhadap berbagai aspek, seperti: lokasi, kependudukan, kondi si 

bangunan, kondisi sarana dan prasarana, serta kondisi sosial ekono mi. 

Se ment ara it u menur ut UN- HABI TAT (2002), indi kat or keku muhan suat u 

per muki man dapat dili hat dari karakteristi k yang di mili ki ol eh per muki man 

tersebut, seperti kualitas dan strukt ur rumah, kepadat an rumah, akses dan 

ket ersediaan air, serta keberadaan sanitasi. 

Tabel 1. Indi kat or Per muki man Ku muh 
No Karakt eristi k Indi kat or Para met er Bobot  

1 

Karakt eristi k 

Bangunan 

Kondisi Bangunan 

Ti dak Lyak Huni > 50 % 50 

Se mi Per manen 25 % - 50 % 30 

Per manen <25 % 20 

Kepadat an Bangunan 

> 100 unit/ ha 50 

50 - 100 unit/ha 30 

>50 unit/ ha 20 

Jarak Ant ar Bangunan 

<1. 5 met er 50 

1. 5 - 3 met er 30 

>3 met er 20 

2 

Karakt eristi k 

Sarana dan 

Prasarana 

Kondisi Jalan 

Sesuai Persyaratan Teknis > 50 % 50 

Sesuai Persyaratan Teknis 25 - 50 % 30 

Sesuai Persyaratan Teknis <25 % 20 

Prasarana Air Bersi h 

Ter penuhi > 50 % 50 

Ter penuhi 25 – 50 % 30 

Ter penuhi < 25 % 20 

Kondisi MCK 

Sesuai Persyaratan Teknis > 50 % 50 

Sesuai Persyaratan Teknis 25 - 50 % 30 

Sesuai Persyaratan Teknis <25 % 20 

Kondisi Persa mpahan 
Ter peli hara/ Ti dak Rusak > 50 % 50 

Ter peli hara/ Ti dak Rusak 25 – 50 % 30 
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No Karakt eristi k Indi kat or Para met er Bobot  

Ter peli hara/ Ti dak Rusak < 25 % 20 

Kondisi Drai nase 

Kualitas Me madai > 50 % 50 

Kualitas Me madai 25 – 50% 30 

Kualitas Me madai < 25 % 20 

3 Karakt eristi k 

Sosi al 

Kepadat an Penduduk >150 ji wa/ ha 50 

50 – 150 ji wa/ ha 30 

<50 ji wa/ ha 20 

Ti ngkat Pendapat an Peneri ma MBR 51 % 50 

Peneri ma MBR 26 – 50 % 30 

Peneri ma MBR 25 % 20 

Sumber: Modifikasi Direkt orat Penge mbangan dan Per muki man Rakyat, UN-

HABI TAT 2011 

 

Tot al bobot selanj ut nya di pakai unt uk menent ukan ti ngkat per muki man 

ku muh. Nilai maksi mum per muki man kumuh sebesar 500, sedangkan nil ai 

mi ni mu m sebesar 200. Interval kel as dan nilai permuki man kumuh ditent ukan 

dengan menggunakan rumus : 

Di mana:  

I           = Intervak Kel as 

     = Juml ah Kel as Per muki man Ku muh 

Nmaxs = Nilai akhir maksi mu m 

Nmi n    = Nilai akhir mi ni mu m 
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Ber dasarkan hasil perhitungan i nt erval kel as, maka di dapat kan kel as 

tingkatan per muki man ku muh seperti pada tabel beri kut: 

Tabel 2. Kriteria Ti ngkat Keku muhan Per muki man Ku muh 

No Ni l ai Tot al Indi kat or Ti ngkat keku muhan 

1 200 – 299 Ri ngan 

2 300 – 399 Sedang 

3 400 – 500 Berat 
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B.   Peneliti an Rel evan 

Tabel 3. Penelitian Rel evan 

Judul  Na ma Peneliti Met ode Penelitian Hasil Penelitian 

Analisis Persebaran 

Kualitas 

Per muki man 

Ku muh di 

Keca mat an Bekasi 

Barat, Kot a Bekasi 

Ri ezkya 

Syafitri (2017) 

Met ode survey 

dengan 

pendekat an 

analisis SI G 

kuantitatif 

- Pet a persebaran kualitas per muki man kumuh terbagi menj adi 4 kel as 

yait u kumuh berat (0. 53 %), kumuh sedang (17. 14 %), kumuh ri ngan 

(12. 94 %) dan ti dak kumuh (69. 39 %)  

- Fakt or yang me mpengaruhi sebaran per muki man ku muh meli puti fakt or 

kesesuaian dengan tata ruang yang ti dak sesuai, kondisi jalan dan 

lingkungan yang buruk dengan jalan yang se mpi t <1. 5 met er, buil di ng 

cover age (ruang kosong) yang terbat as, kepadat an bangunan yang 

padat, kondisi bangunan yang bukan mer upakan bangunan per manen, 

kepadat an penduduk yang ti nggi, pot ensi soci al ekono mi yang ti nggi 

dan daya dukung masyarakat yang rendah 

Karakt eristi k & 

Fakt or Penyebab 

Per muki man 

Ku muh di 

Kel urahan Tanj ung 

Mas  

Sal ma 

Muvi dayanti 

(2019) 

Met ode 

Pe mbobot an, 

Observasi dan 

Wa wancara 

- Ti ngkat keku muhan di bagi menj adi 4 (ti dak kumuh, kumuh ri ngan, 

ku muh sedang dan kumuh berat) 

- Per muki man Ku muh disebabkan ol eh penuaan bangunan, 

pe madat an bangunan) 

- Fakt or uta ma keku muhan adalah pengel ol aan sa mpah dan prot eksi 

kebakaran masi h mi ni m 

Fakt or- Fakt or Yang 

Me mpengaruhi 

Per muki man 

Ku muh di Kot a 

Bukitti nggi  

Wi l ko 

Rah mad 

Zul karnai ni, 

dkk (2019) 

Me nggunakan 

dat a pri mer 

dengan met ode 

survey kuesi oner, 

analisis regresi 

logistic 

Fakt or-fakt or yang mempengaruhi perke mbangan per muki man ku muh 

di antaranya kualitas huni an, kepadat an bangunan, pendi di kan dan 

aksesi bilitas jalan.  

Kaji an 

Karakt eristi k 

Per muki man 

Ranella 

Deli ana (2015) 

Met ode 

Kuantitatif 

- Kualitas bangunannya rendah dili hat dari banyak jenis bangunan 

se mi per manen & non per manen 

- Prasarana kondisi air baik 
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Judul  Na ma Peneliti Met ode Penelitian Hasil Penelitian 

Ku muh di 

Keca mat an 

Gaya msari Kot a 

Se marang 

- Kondi si drai nase, sanitasi dan persa mpahan buruk 

- Ti ngkat pendi di kan dan pendapat n rendah 

Pe met aan Ka wasan 

Ku muh dan 

Squatter Area di 

Kot a Padang 

Sri Mari ya, 

dkk (2019) 

Me nggunakan 

penelitian 

deskri ptif 

kuantitatif 

- Pe met aan sl um arean dan squatter area kota padang tersebar di 7 

kel urahan di 5 keca mat an  

- Kondi si per muki man kumuh 

Per muki man 

Ku muh di Kot a 

Bandung 

Dy wangga 

Auli anisa  

(2009) 

Me nggunakan 

met ode deskri ptif 

kuantitatif 

Pol a sebaran per muki man kumuh di Kot a Bandung 
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C.  Kerangka Konsept ual  

Kerangka konsept ual i ni sebagai kerangka berfikir unt uk menj el askan 

ket erkaitan variabel yang akan diteliti berdasarkan pene muan masal ah.  Dal a m 

penelitian i ni yang menj adi kajian dari penelitian adal ah per muki man yang ku muh 

yang berada di daerah Kot a Sol ok. Per muki man ku muh tersebut ke mudi an di kaji 

karakt eristi k bangunan, karakt eristi k sarana prasarana, dan karakteristi k sosial. 

Dari hasil pengkajian tentang karakteristi k per muki man kumuh tersebut dilakukan 

penelitian terhadap ti ngkat keku muhan per muki man kumuh di Kot a Sol ok. 

Sel anj ut nya secara deskri ptif dijabarkan tentang karakteristi k fisik dan 

karakt eristi k sosial ekonomi  penghuni nya. Adapun kerangka konsept ual penelitian 

per muki man kumuh di Kot a Sol ok dapat dili hat pada ga mbar beri kut : 
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 Ga mbar 1. Kerangka Konsept ual  

 

 

 

 

 

Kot a Sol ok 

Per muki man Ku muh 

Per muki man 

Karakt eristi k Bangunan Per muki man:  

 Kondi si fisi k bangunan 

 Kepadat an Bangunan 

 Jaraka antar bangunan 

Sarana dan Prasarana:  

 Kondi si Jalan 

 Prasarana Air Bersi h 

 Kondi si MCK 

 Kondi si Persa mpahan 

 Kondi si Drai nase 

Karakt eristi k Sosi al: 

 Kepadat an 

Penduduk 

 Ti ngkat Pendapat an 

Karakt eristi k Per muki man Ku muh di Kot a Sol ok 

Ti ngkat Keku muhan Permuki man Ku muh di Kota Sol ok 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A.  Kesi mpul an 

Ber dasarkan analisis dat a dan hasil penelitian yang telat di bahas, 

di perol eh kesi mpul an sebagai beri kut: 

1.  Karakt erisitik bangunan yang ada di Kel urahan Tanah Gara m, Ka mpung 

Jawa, Kot o Panj ang, Pasar Pandan Air mati dengan 3 i ndi kat or, tingkat 

ri ngan terdapat di 4 RT/ R W dari 20 RT/ RW,  ti ngkat sedang t erdapat di 6 

RT/ RW dari total 20 RT/ RW dan pada kondisi bangunan ti ngkat berat 

terdapat di 10 RT/ RW dari total 20 RT/ RW.  Pada kepadatan bangunan 

tingkat  ringan terdapat di 12 RT/ RW dari total 20 RT/ RW,  ti ngkat sedang 

terdapat di 6 RT/ RW dari total 20 RT/ RW,  dan tingkat berat terdapat di 2 

RT/ RW dari total 20 RT/ R W.  Jarak ant ar bangunan pada Kel urahan Tanah 

Gara m, Ka mpung Jawa, Kot o Panj ang dan Pasar Pandan Air mati me mili ki 

rata-rata jarak 1, 5 – 2 meter.  

2.  Karekt eristi k sarana dan prasarana yang ada di Kel urahan Tanah Gara m, 

Ka mpung Jawa, Kot o Panj ang, Pasar Pandan Airmati dengan 5 i ndi kat or, 

pada kondisi jalan ti ngkat ri ngan terdapat di 2 RT/ RW dari total 20 

RT/ RW,  ti ngkat sedang terdapat di 2 RT/ RW dari total 20 RT/ RW,  dan 

tingkat berat terdapat di 16 RT/ RW dari total 20 RT/ RW.  Pada kondisi 

prasarana air bersi h ti ngkat ri ngan terdapat pada 2 RT/ RW dari 20 

RT/ RW,  dan selanj ut nya unt uk kondisi prasaran air bersi h ti ngkat berat 
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terdapat di 18 RT/ RW dari 20 RT/ RW.  Pada kondisi MCK 20 RT/ RW 

dari se mua kel urahan masuk kat egori tingkat berat. Pada kondisi 

persa mpahan ti ngkat ringan terdapat pada 19 RT/ RW dari total 20 

RT/ RW,  dan selanj ut nya kondisi persa mpahan ti ngkat berat hanya 

terdapat pada 1 RT/ RW dari total 20 RT/ RW.  Pada kondisi drai nase 

tingkat ri ngan terdapat di 5 RT/ RW dari 20 RT/ RW,  unt uk kondisi 

drai nase ti ngkat sedang terdapat di 9 RT/ RW dari 20 RT/ RW,  dan 

selanj ut nya kondisi drai nase ti ngkat berat terdapat pada 6 RT/ RW dari 20 

RT/ RW.  

3.  Karakt eristi k sosial dengan 2 i ndi kat or pada kepadat an penduduk ri ngan 

terdapat pada 2 RT/ RW  dari 20 RT/ RW,  unt uk kepdat an penduduk 

sedang terdapat pada 7 RT/ RW dari 20 RT/ RW, dan selanj ut nya ti ngkat  

kepadat an penduduk berat terdapat pada 11 RT/ RW dari 20 RT/ RW.  Pada 

tingkat pendapat an ti ngkat sedang terdapat pada 6 RT/ RW dari 20 

RT/ RW,  dan selanj ut nya ti ngkat pendapat an berat terdapat pada 14 

RT/ RW.  

 

B.  Saran 

Ber dasarkan hasil penelitian dan kesi mpul an yang telah penulis lakukan, 

maka penulis menyarankan sebagai beri kut: 

1.  Bagi pe meri nt ah Kot a Sol ok khususnya di Kel urahan Tanah Gara m,  

Kel urahan Ka mpung Jawa, Kel urahan Kot o Panjang dan Kel urahan Pasar 
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Pandan Air mati, unt uk lebi h me mper hati kan kondisi lingkungan agar 

terci pt anya li ngkungan yang bersi h, me mper hati kan kondisi persa mpahan 

yang menyebabkan penu mpukan di tepi jalan khusunya, dan j uga 

meni ndakl anj uti terhadap lahan per muki man ti dak layak huni bai k dal a m 

pengur usan izi n maupun kondisi bangunan.  

2.  Bagi masyarakat per muki man kumuh di Kelurahan Tanah Gara m, 

Kel urahan Ka mpung Jawa, Kel urahan Kot o Panjang dan Kel urahan Pasar 

Pandan Air mati agar lebi h me mper hati kan huku m t entang kepe mili kan 

lahan/tanah, mera wat  rumah dan li ngkungan sekitar agar ti dak 

meni mbul kan berbagai maca m penyakit masyarakat yang berda mpak 

bur uk bagi masyarakat itu sendiri. 
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